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ABSTRAK 

Daerah penelitian berada di Kecamatan Pseksu dan sekitarnya termasuk dalam Cekungan 

Sumatera Selatan dengan adanya pengaruh tektonik yang masih aktif. Penelitian ini dimaksudkan 

untuk mengidentifikasi tingkat aktivitas tektonik dengan menggunakan pendekatan geomorfologi 

kuantitatif (morfometri) yang dilakukan pada Sub-DAS Kikim. Daerah penelitian dibagi menjadi 

3 (tiga) segmen yakni segmen 1 pada sungai saling, segmen 2 pada Sungai Kikim, dan segmen 3 

pada Sungai Kikim kecil. Adapun parameter yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, 

Kerapatan pengaliran (Dd), Kurva hipsometrik dan integral hipsometrik (HI), Sinusitas muka 

pegunungan (Smf), Rasio perbandingan lebar dasar lembah dengan tinggi lembah (Vf), Faktor 

asimetris (AF), Indeks gradien panjang sungai (SL), dan Indeks DAS (Bs). Hasil penelitian pada 

ketiga segmen Sub-DAS Kikim menunjukkan bahwa nilai Dd sebesar 5,26 – 5,49 km/km2, nilai 

HI sebesar 0,34 – 0,46, nilai Smf 1,40 – 1,71, nilai Vf sebesar 1,08 – 1,61, nilai AF sebesar 35,58 

– 67,71, nilai SL sebesar 326,12 – 620, 98, dan nilai Bs sebesar 1,16 – 4,30. Kemudian hasil 

perhitungan tersebut dikalkulasikan dengan menggunakan analisis IATR (Indeks Aktif Tektonik 

Relatif) guna menginterpretasikan tingkat aktivitas tektonik pada lokasi penelitian. Hasil dari 

perhitungan IATR memperlihatkan rentang nilai 1,8 – 2,3, sehingga termasuk ke dalam kelas 

tektonik tinggi – sedang (kelas 2 dan 3). Sehingga dapat diinterpretasikan bahwa lokasi morfologi 

pada daerah penelitian dikontrol oleh tingkat aktivitas tektonik tinggi – sedang dan proses 

permukaan seperti denudasional dan erosi yang dapat berakibat pada risiko bencana banjir. 

Kata kunci : Sub-DAS Kikim, Morfometri, Indeks Aktivitas Tektonik Relatif (IATR), Risiko 

Bencana Banjir.  
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ABSTRACT 

The research area is in the Pseksu Sub-district and its surroundings, including the South 

Sumatra Basin with active tectonic influences. This study intends to identify the tectonic activity 

level by using a quantitative geomorphological approach (morphometry) conducted in the Kikim 

sub-watershed. The research area is divided into 3 (three) segments, namely segment one on the 

Sungai Saling, segment two on the Sungai Kikim, and segment three on the Sungai Kikim Kecil. 

The parameters used in this study are Drainage density (Dd), Hypsometric curves and 

hypsometric integral (HI), Mountain front sinuosity (Smf), the ratio of valley floor width to valley 

height (Vf), asymmetry factor (AF), stream gradient index (SL), and basin shape index (Bs). The 

results of the research on the three Kikim sub-watershed segments show that the Dd value is 5.26 

– 5.49 km/km2, the HI value is 0.34 – 0.46, the Smf value is 1.40 – 1.71, the Vf value is 1.08 – 

1.61, the AF value is 35.58 – 67.71, the SL value is 326.12 – 620, 98, and the Bs value is 1.16 – 

4.30. Then the results of these calculations are calculated using the IAT (Index of Active Tectonic) 

analysis to interpret the level of tectonic activity at the research site. The results of the IAT 

calculation show a range of values from 1.8 to 2.3, so it belongs to the high - medium tectonic 

class (classes 2 and 3). So it can be interpreted that the morphology location in the study area is 

controlled by the level of high - medium tectonic activity and surface processes such as 

denudational and erosion that can result in flood disaster risk. 

Keywords: Kikim Sub-watershed, Morphometry, Index of Active Tectonic, Flood Disaster Risk.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Penelitian dilakukan pada Daerah Aliran Sungai, Kecamatan Pseksu, kabupaten Lahat. 

Penelitian ini berfokus pada kajian morfotektonik terhadap tingkat risiko banjir. Adapun 

pembahasan pada bab ini memuat latar belakang, maksud serta tujuan, rumusan masalah, 

batasan masalah, kesampaian daerah penelitian, dan luaran penelitian. 

 

1.1. Latar Belakang 

Pulau Sumatera dipengaruhi oleh aktivitas tektonik yang berasal dari adanya tumbukan 

antara Samudera Hindia dengan Lempeng Eurasia yang membentuk zona subduksi miring 

(oblique), kemudian mempengaruhi topografi pulau Sumatera yang berarah barat laut dan 

tenggara. Sumatera terdapat tiga cekungan utama yakni: Cekungan Sumatera Utara, Cekungan 

Sumatera Tengah, dan Cekungan Sumatera Selatan. Cekungan-cekungan tersebut dipisahkan 

dengan adanya pengangkatan akibat proses tektonik Kenozoikum. Dari segi letak busurnya, 

Sumatera  terbagi  dalam 4 (empat) zona meliputi: accretionary wedge/prism, forearc basin, 

magmatic arc, dan back-arc basin. Pada cekungan Sumatera Selatan terbagi atas 4 (empat) 

sub-cekungan yakni: Jambi, Palembang Tengah, Palembang Selatan, dan Palembang Utara. 

Analisis yang digunakan untuk meninjau sejauh mana aktivitas tektonik pada suatu 

wilayah melibatkan studi morfotektonik. Analisa morfometrik dapat mengidentifikasi 

hubungan antara fitur bentuk daerah dan aktivitas struktural selama pengembangan. Analisis 

morfometrik merupakan gambaran morfologi suatu wilayah/DAS yang secara kuantitatif 

dinyatakan sebagai morfometrik. Daerah Aliran Sungai (DAS) meliputi kesatuan area baik 

daratan dan sungai (meliputi termasuk sebagian DAS) yang menerima, menyimpan, dan 

membuang air hujan melalui sungai menjadi danau dan laut, dapat membagi seluruh wilayah 

daratan menjadi daerah aliran sungai. Dikelilingi oleh batas alam dari daerah pegunungan, 

bukit atau punggung bukit sampai batas terendah (hilir)  masih dipengaruhi oleh hulu.  

Dampak dari karakteristik morfotektonik dapat memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap suatu kawasan, salah satunya dapat meningkatkan risiko  bencana yaitu banjir. Banjir 

dapat didefinisikan sebagai penggenangan suatu lokasi akibat  luapan air yang melebihi 

kapasitas drainase setempat sehingga menimbulkan kerugian fisik, sosial dan ekonomi 

(Rahayu et al., 2009). 

Daerah penelitian berada pada Kecamatan Pseksu yakni pada bagian utara Pegunungan 

Gumai yang merupakan daerah hilir sub DAS Kikim yang menjadi salah satu pemasok air 

tertinggi keempat dari DAS Musi (Pramono, 2017). Berdasarkan regionalnya lokasi penelitian 
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terdiri dari Formasi Talangakar (Tomt), Formasi Gumai (Tmg), Formasi Air Benakat (Tma), 

Formasi Muara Enim (Tmpm), dan Formasi Kasai (Qtk). Dengan dilakukannya kajian 

mengenai geologi diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih terperinci dan terbaru 

pada daerah penelitian. 

1.2. Maksud dan Tujuan 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi tingkat keaktifan aktivitas tektonik 

berdasarkan aspek morfotektoniknya pada daerah telitian dengan luasan 145 km2 dan skala 1 : 

100.000. Adapun tujuan dari penelitian ini yakni mengkorelasikan tingkat aktivitas tektonik 

yang berkembang terhadap tingkat risiko bencana banjir pada Sub Daerah Aliran Sungai Kikim. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian dapat difokuskan pada beberapa 

poin diantaranya sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi geologi pada daerah Pseksu dan sekitarnya? 

2. Bagaimana kondisi morfotektonik yang mengontrol pada daerah penelitian? 

3. Bagaimana pengaruh faktor keaktifan aktivitas tektonik terhadap tingkat risiko bencana 

banjir pada daerah penelitian? 

1.4. Batasan Masalah 

Batasan masalah dari kegiatan penelitian ini berlandaskan kepada permasalahan yang 

akan dibahas dan dibatasi oleh luasan daerah penelitian, sebagai berikut: 

1. Klasifikasi pada lingkup geologi yang meliputi bentuk lahan, struktur geologi, dan 

susunan batuan di daerah penelitian. 

2. Identifikasi tingkat aktif tektonik menggunakan analisis morfotektonik yang terdiri 

dari kerapatan pengaliran (Dd), kurva hipsometrik dan integral hipsometrik (HI), 

sinusitas muka pegunungan (Smf), rasio perbandingan lebar dasar lembah dengan 

tinggi lembah (Vf), faktor asimetris (AF), indeks gradien panjang sungai (SL), dan 

Indeks DAS (Bs). 

3. Interpretasi faktor aktivitas tektonik daerah penelitian dan implikasinya terhadap 

tingkat risiko bencana banjir. 
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1.5. Kesampaian Daerah 

Daerah penelitian terletak pada Kecamatan Pseksu, Kabupaten Lahat secara 

administratif termasuk dalam Provinsi Sumatera Selatan, dibatasi dengan luas daerah ±145 km2 

. Secara geologi regional daerah penelitian berada pada lembar bengkulu dengan skala 1: 

250.000. 

Lokasi penelitian ditempuh melalui perjalanan dari Kabupaten Indralaya Utara – 

Kabupaten Lahat selama ± 5 jam perjalanan dengan jarak ±221 Km menggunakan mobil. 

Untuk menelusuri lokasi penelitian pada daerah tersebut melewati jalan utama, jalan setapak, 

anak sungai besar, perkebunan dan persawahan. Aksesibilitas ketersampaian lokasi dapat 

dilalui dengan baik. 

Gambar 1. 1 Lokasi penelitian berdasarkan peta batas administratif Kabupaten Lahat. 
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